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Character	 formation	 is	 the	most	 important	 substantial	 thing	 that	 is	built	 in	a	
person.	Good	character	will	also	have	a	good	impact	on	the	life	of	society	and	the	
state.	 Science	must	 also	be	 strengthened	and	 shown	with	 characters	 that	 are	





use,	 fights	 between	 teenagers	 and	 others.	 This	 could	 be	 due	 to	 the	 lack	 of	
guidance	 and	 control	 over	 the	 character	 development	 of	 students.	 Thus,	 the	
participation	 of	 the	 community	 as	 a	 whole	 is	 required.	 Likewise,	 formal	
educational	institutions	are	expected	to	be	agents	in	shaping	and	fostering	the	
character	 of	 students.	 Because	 students	 spend	a	 lot	 of	 time	 in	 school,	 schools	
should	become	institutions	that	are	ready	to	forge	and	foster	the	character	of	
students	 through	 positive	 activities.	 One	 of	 these	 positive	 activities	 is	 the	
existence	 of	 religious	 activities.	 Religious	 activities	 can	 be	 one	 of	 the	 right	
























Pembentukan	 karakter	 merupakan	 hal	 substansial	 yang	 paling	 utama	 di	
bangun	pada	diri	seseorang.	Karakter	yang	baik	akan	memberi	dampak	yang	
baik	 pula	 bagi	 kehidupan	 bermasyarakat	 dan	 bernegara.	 Ilmu	 pengetahuan	
pula	harus	dikuatkan		dan	ditunjukkan	dengan	karakter	yang	tercermin	dalam	
kehidupan	sehari-hari.	Terlebih	peserta	didik	di	kalangan	remaja	yang	masih	
labil	 dan	 cenderung	 berambisi	 dalam	 melakukan	 kegiatan	 apapun.	 Maka	
kepribadian	 remaja	 inilah	 yang	 seharusnya	 diarahkan	 dan	 diisi	 dengan	
kegiatan-kegiatan	yang	positif.	Dengan	demikian	bakat	dan	minat	remaja	dapat	
disalurkan	 dengan	 baik.	 Sekarang	 ini	 banyak	 sekali	 kenakalan	 remaja	 yang	
terjadi	dimasyarakat	seperti	pergaulan	bebas,	pemakaian	narkoba,	perkelahian	





banyak	 menghabiskan	 waktu	 di	 sekolah	 maka	 sekolah	 sebaiknya	 menjadi	
lembaga	 yang	 siap	 menempa	 dan	 mebina	 karakter	 peserta	 didik	 melalui	
kegiatan-kegiatan	positif.	 Salah	 satu	kegiatan	positif	 tersebut	adalah	dengan	
adanya	 kegiatan	 keagamaan.	 Kegiatan	 keagamaan	 bisa	 menjadi	 salah	 satu	









Islam	 merupakan	 agama	 yang	 rahmatan	 lil	 alami.	 Membawa	 berkah	 bagi	
siapapun	dimanapun	dan	kapanpun.	Hal	ini	sebagaimana	digambarkan	dalam	Q.S	Al-
Anbiya:	107	“Dan	tiadalah	Kami	mengutus	kamu,	melainkan	untuk	(menjadi)	rahmat	
















merupakan	 pembawaan	 manusia	 namun	 ada	 juga	 karna	 pembiasaan.	 Pentinya	
karakter	ini	dapat	dilihat	dari	tujuan	di	utusnya	Rasulullah	SAW	kemuka	bumi	yaitu	
untuk	 memperbaiki	 akhlak.	 Begitu	 pula	 dalam	 sabdanya	 yang	 menyatakan	 bahwa	
manusia	 yang	 paling	 adalah	 yang	 	 paling	 baik	 akhlaknya	 dan	memberikan	manfaat	
pada	orang	lain.		
Melihat	 pentingnya	 karakter	 ini	 maka	 karakter	merupakan	 hal	 pertama	 yang	
dibangun	pada	diri	peserta	didik.	Dalam	upaya	membangun	karakter	peserta	didik	ini	
maka	 diperlukan	 program-program	 yang	 didalamnya	 memuat	 tujuan	 dalam	 upaya	
pembangunan	 karakter	 peserta	 didik.	 Adapun	 sekolah	 sebagai	 lembaga	 formal	 dan	
diharapkan	masyarakat	dapat	membantu	dalam	membangun	dan	membina	karakter	
peserta	 didik	 hendaknya	 memiliki	 upaya	 dalam	 pembangunan	 karakter	 melalui	
seluruh	kegiatan	yang	dilaksanakan	di	sekolah,	baik	melaui	kegiatan	di	dalam	kelas	
maupun	 kegiatan	 diluar	 kelas.	 Adapun	 bentuk	 kegiatan	 di	 dalam	 kelas	 berupa	
pembelajaran	dan	kegiatan	yang	diluar	kelas	seperti	kegiatan	ekstrakurikuler	maupun	
kegiatan	keagamaan.	
	Kegiatan	 keagamaan	 merupakan	 rangkaian	 kegiatan	 atau	 aktivitas	 di	
masyarakat	 yang	 berhubungan	 dengan	 keagamaan	 dan	 syariat	 agama	 baik	 dalam	
berkehidupan	dan	bermasyarakat	(Harun	Nasution,	1973:	78)		Ada	berbagai	kegiatan	
keagamaan	yang	dapat	dijadikan	saarana	dalam	membangun	karakter	peserta	didik,	




Kegiatan	 berarti	 aktivitas	 (Tim	 Penyusun,	 2008:	 485).	 	 Secara	 luas	 kegiatan	 atau	
aktivitas	 dapat	 dimaknai	 sebagai	 suatu	 perbuatan	 yang	 dilakukan	 seseorang	 baik	
berupa	 ucapan	 dan	 tindakan	 yang	 ditunjukkan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	


















Harun	 Nasution	 mengistilahkan	 agama	 secara	 definitif	 adalah:	 Pengakuan	














Seorang	muslim	 seharusnya	 tidak	 lepas	 dari	 shalat,	 karena	 shalat	merupakan	
ibadah	harian	yang	setiap	harinya	dikerjakan	seorang	muslim.	Shalat	dilakukan	mulai	
dari	takbiratul	ihram	dan	diakhiri	dengan	salam	yang	dilakukan	dengan	kekhusyuan	





kalam	 Allah	 yang	 berupa	 kemampuan	 melafalkan	 huruf-huruf	 dalam	 Al-quran	
(Abdurrahim	 Hasan,dkk,	 	 2010:	 14).	 	 Membaca	 Al-quran	 harus	 dilakukan	 dengan	

























karakter.	 Kegiatan-kegiatan	 keagamaan	 tersebut	 diharapkan	 dapat	 bermanfaat	 dan	
mendukung	 dalam	 upaya	 menanamkan	 dan	 menumbuh	 kembangkan	 kepribadian	
yang	positif.	
Secara	etimologi,	 istilah	karakter	 	berasal	dari	bahasa	 Inggris	yakni	 character;	
yang	bermakna	watak,	 tabiat,	 sifat	 kejiwaan,	 budi	pekerti,	 kepribadaian	dan	 akhlak	
(Agus	Zainul	Fitri,	2013:	20-21.).		Menurut	perspektif	agama	Islam	menurut	Akramulla	






Sejalan	 dengan	 pendapar	 Imam	 Al-Ghazali	 yang	 berpendapat	 bahwa	 Akhlak	
adalah	 kedaan	 yang	 ada	 di	 jiwa	manusia	 yang	muncul	 dengan	mudah	 tanpa	 perlu	

























Dari	 beberapa	 pendapat	 di	 atas	 karakter	 diartikan	 sebagai	 suatu	 cara	 dalam	
bertingkah	 laku,	 bersikap,	 berperan,	 bertindak	 dalam	 menghadapi	 atau	 merespon	
sesuatu	 sebagai	 suatu	 bentuk	daripada	 hasil	 pengetahuan	dan	 keinginan	 yang	 kuat	
untuk	 memiliki	 nilai-nilai	 dan	 kebaikan	 sehingga	 dapat	 berinteraksi	 dengan	 baik	
terhadap	dirinya	dan	lingkungannya.	Memahami	tahap-tahap	perkembangan	anak	usia	
dini	 hingga	 dewasa	 merupakan	 hal	 yang	 penting	 dalam	 menjalankan	 Pendidikan	
karakter.	 Andayani	 dan	 Majid	 menyebutkan	 dalam	 bukunya	 bahwasanya,	 terdapat	
empat	tahap	yang	perlu	diupayakan	dalam	pendidikan	karakter,	yaitu:	
a. Tahap	 pembiasaan.	 Pada	 tahap	 peserta	 didik	 perlu	 diberikan	 dilatih	 dengan	
pembiasaan-pembiasaan	yang	baik	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
b. Tahap	 pemahaman.	 Pada	 tahap	 ini	 peserta	 didik	 hendaknya	 dipahamkan	
pentingnya	memiliki	moral,		nilai,	perilaku,	sikap	dan	karakter.	
c. Tahap	 penerapan.	 Pada	 tahap	 ini	 peserta	 didik	 selain	memahamkan	 pentingnya	
prilaku	 dan	 kebiasaan	 yang	 baik,	 maka	 diterapkan	 diperbuat	 dalam	 kehidupan	
sehar-hari.			
d. Tahap	 pemaknaan.	 Pada	 tahap	 ini	 merupakan	 tahap	 refleksi	 dan	 evaluasi	 serta		
penilaian	 terhadap	 prilaku	 yang	 diperbuat	 serta	 merasakan	 akan	 dampak	 dan	




























peraturan	 yang	 telah	 ditetapkan	 maka	 dengan	 melihat	 hal	 seperti	 itu	 guru	 yang	




Penerapan	 pendidikan	 karakter	 tidak	 bisa	 lepas	 dari	 teguran.	 Karena	 teguran	
merupakan	bentuk	perhatian	terhadap	perkembangan	karakter	peserta	didik.	Peserta	
didik	adalah	manusia	biasa	yang	kadang	mempunyai	kesalahan,	maka	oleh	karenanya	
teguran	 ini	 penting	 dalam	 membatasi	 atau	 mengingatkan	 ketika	 peserta	 didik	







Oleh	 karena	 itu	 diperlukan	 lingkungan	 yang	 telah	 dikondisikan	 sesuai	 rencana	 dan	
terstruktur	dalam	meningkatkan	upaya	implementasi	pendidikan		karakter.		
e. Suasana	sekolah	
Suasana	 sekolah	 merupakan	 bagian	 dari	 lingkungan	 yang	 efektif	 dalam	
penerapan	pendidika	karakter.	Karena	peserta	didik	banyak	belajar	dan	bersodialisasi	















mendukung	 terlaksananya	 pendidikan	 karakter.	 Seperti	 menyiapkan	 lingkungan	
sekolah	yang	asri	dan	bersih	dengan	pengadaan	tempat	sampah	dan	air	bersih	yang	
cukup	 serta	 mendukung	 pembelajaran	 dengan	 sarana-prasarana	 seperti,	 peralatan	
praktikum,	lontorse,	jam	dinding	lainnya.	
f. Kegiatan	rutin/	Pembiasaan		







dengan	 metode	 kualitatif	 yaitu	 penelitian	 dengan	 mendeskripsikan	 data	 dan	 hasil	
penelitian	 berupa	 peristiwa	 atau	 gejala	 sosial	 yang	 telah	 terjadi,	 terutama	 kegiatan	
keagamaan	 yang	 berlangsung	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Negeri	 Karo.	 Adapun	 informan	
dalam	penelitian	ini	adalah	oleh	oleh	peneliti	yaitu	data	yang	diperoleh	dari	Guru	mata	
pelajaran	 Alquran–Hadis,	 Pembina	 kegiatan	 rutin	 keagamaan,	 seksi	 bidang	 PHBI	
(Peringatan	 Hari	 Besar	 Islam),	 Kepala	 Madrasah,	 Wakil	 Kepala	 Madrasah	 Bidang	
Kesiswaan,	dan	dan	siswa	di	MAN	Karo.	Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	
wawancara,	observasi,	dan	dokumentasi.	Teknik	analisis	data	dilakukan	dengan	cara	




















sekali	 sedang	 yang	 lainya	 dilaksanakan	 setiap	 hari	 selasa,	 rabu,	 kamis	 dan	 sabtu.		
Adapun	 kegiatan	 keagamaan	 yang	 sifatnya	 tidak	 rutin	 adalah	 kegiatan	 yang	
dilaksanakan	dalam	kurun	waktu	 setahun	 sekali	 yakni	 dalam	 rangka	memperingati	
hari	 tertentu	 seperti	 	 peringatan	 hari	 besar	 Islam	 (PHBI)	 seperti	 maulid	 Nabi,	 1	
Muharram,	isra’	mi’raj	dan	juga	pesantren	kilat.	
Adapun	analisis	peneliti	dalam	kegiatan	doa	bersama	ini	melatih	siswa	dengan	
kebiasaan	 untuk	 memulai	 melakukan	 sesuatu	 apapun	 	 dengan	 didahulukan	 doa.	
analisis	peneliti	dalam	kegiatan	sahalat	dhuha	dan	zuhur	berjamaah	terdapat	banyak	
nilai	karakter	yang	di	tanamkan	dalam	kegiatan	ini.	Dengan	pelaksanaan	shalat	dhuha	




dibaca.	 Selain	 itu	dlaam	shalat	dhuha	dan	 zuhur	berjama’ah	 juga	mengajarkan	nilai	
karakter	 disipin	 pada	 diri	 peserta	 didik.	 Adapun	 analisis	 peneliti	 dalam	 kegiatan		
membaca	Alquran	dan	Tahfidzul	Qur’an	ini	merupakan	salah	satu	kegiatan	rutin	yang	
didalamnya	terdapat	pembiasaan	untuk	semangat	mencari	ilmu	pengetahuan	dan	juga	
sesuatu	 yang	 bernilai	 ibadah	 dalam	 Islam.	 Karena	 Alquran	 adalah	 sumber	 ilmu	
pengetahuan	 yang	 paling	 utama	 karena	 ia	merupakan	 perkataan	 atau	 firman	 Allah	
yang	 didalamnya	 mengandung	 banyak	 hikmah	 dan	 pembelajaran.	 Dengan	




ibadah	 apalagi	 MAN	 Karo	 telah	 memprogramkan	 dan	 membiasakan	 peserta	 didik	
dengan	 bacaan	 Alquran	 baik	 yang	 diperdengarkan	 maupun	 yang	 dibaca	 secara	
bersama-sama.	 Berdasarkan	 analisis	 peneliti	 Kegiatan	 khitobah	 di	 MAN	 Karo	 ini	
dilaksanakan	 secara	 rutin	 sebanyak	 4	 kali	 dalam	 seminggu.	 Kegiatan	 khitobah	















maupun	 kelompok.	 Kegiatan	 khitobah	 ini	 melatih	 dan	 membiasakan	 peserta	 didik	
untuk	 memiliki	 karakter	 yang	 terampil.	 Karena	 di	 dalam	 khitobah	 terdapat	 senin	
dalam	 berbicara	 di	 depan	 umum.	 Kegiatan	 tahtim	 dan	 tahlil	 di	MAN	 Karo	menjadi	
program	 mingguan	 yang	 dilaksnakaan	 setiap	 hari	 Jum’at.	 Kegiatan	 ini	 melatih	
kemampuan	siswa	untuk	menjadi	pribadi	yang	bermanfaat	bagi	orang	lain	sehingga	
dengan	 adanya	 kemampuan	 membaca	 tahtim	 dan	 tahlil	 peserta	 didik	 dapat	
membawakan	doa	di	suatu	kegiatan	masyarakat	baik	berupa	wirid	maupun	kegiatan	
lainya.	Kegiatan	 ini	membangun	karakter	percaya	diri	dan	kepemimpinan	pada	diri	
peserta	 didik.	 Karena	 di	 dalamnya	 terdapat	 kegiatan	 untuk	 memimpin	 dalam	
pelaksanaan	acara	tahtim	dan	tahlil.		
Kegiatan	 PHBI	 di	 MAN	 Karo	 berdasarkan	 analisis	 peneliti	 dapat	 membangun	
karakter	kepemimpinan	pada	peserta	didik	karena	di	dalamnya	melibatkan	beberapa	
peserta	didik	untuk	menjadi	panitia	yang	akan	melancarkan	dan	mensukseskan	acara.	
Kegiatan	 PHBI	 di	 Man	 Karo	 pada	 dasarnya	 membangun	 karakter	 spiritual	 atau	




Berdasarkan	 analisis	 tersebut	 maka	 telah	 memenuhi	 dari	 prnsip	 dalam	
membangun	 karakter	 peserta	 didik	 	 sesuai	 yang	 disampaiakan	 oleh	 Andayani	 dan	
Majid	 yaitu	 adanya	 pembiasaan,	 penerapan	 dan	 pemaknaan.	 	 Selain	 itu	 Madrasah	
selaku	 tempat	 untuk	 membangun	 karakter	 peserta	 didik	 juga	 telah	 berupaya	
menggunakan	 metode	 yang	 tepat	 dalam	 membangun	 karakter	 peserta	 didik	 yaitu	
berupa	keteladan	yakni	dengan	guru	ikut	serta	dan	mengontrol	setiap	kegiatan	yang	
dilaksanakan,	 kemudian	 mengkondisikan	 lingkungan,	 situasi	 dan	 kondisi	 sekolah	
dengan	 berbagai	 kegiatan	 yang	 dapat	medukung	 terbentuknya	 karakter	 yang	 baik,	
serta	 membiasakan	 dengan	 pembiasaan	 yang	 baik	 berupa	 kegiatan	 rutin	 yang	
dilaksanakan	setiap	hari,	setiap	minggu	dan	setiap	tahunnya.	Hal	ini	juga	sesuai	dengan	
















Adapun	 kesimpulan	 yang	 dapat	 ditarik	 dari	 fakta	 dan	 temuan	 peneliti	
diantaranya	yaitu:	 	 	 Implementasi	kegiatan	keagamaan	dalam	membangun	karakter	
peserta	didik	MAN	Karo	telah	berjalan	dengan	baik	sesuai	dengan	program	yang	telah	
ditentukan.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 dokumen	 yang	 menunjukkan	 peran	 serta	




yang	 mendukung	 penanaman	 karakter	 dengan	 cara	 membiasakan	 peserta	 didik	
dengan	 kebiasaan-kebiasaan	 yang	 baik,	 memberikan	 arahan	 berupa	 nasihat,	
memberikan	 pengawasan	 pada	 setiap	 kegiatan	 keagamaan	 dan	 memberikan	








3. Adapun	 tujuan	 dilaksanakan	 kegiatan	 keagamaan	 di	 MAN	 Karo	 adalah	 untuk	
membiasakan	peserta	didik	dengan	kebiasaan	yang	 sesuai	dengan	 syariat	 agama	
Islam,	 cinta	 akan	 kebaikan,	 menghidupkan	 Alquran	 di	 lingkungan	 sekolah	 dan	
masyarakat	 serta,	 memiliki	 karakter	 yang	 baik	 bagi	 dirinya	 dan	 lingkungan	
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